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Abstract 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) is a developmental disorder that affects children's 
behavior, characterized by difficulties in concentrating, increased motor activity, and poor impulse control. 
This study aims to explore the effectiveness of Play-Doh play therapy in managing children with ADHD 
at TK Islam Terpadu Salsabila Sekadau, West Kalimantan, for the academic year 2024/2025. Utilizing a 
qualitative approach, data were gathered from direct observations and interviews with teachers and 
parents. The results indicate that Play-Doh play therapy can enhance concentration, fine motor skills, and 
social interaction among children with ADHD. The study further found that play activities help to alleviate 
ADHD symptoms and improve children's learning experiences. These findings can serve as an important 
guideline for educators and parents in supporting children facing challenges related to ADHD.  
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Abstrak 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) adalah gangguan perkembangan yang memengaruhi 

perilaku anak, yang ditandai dengan kesulitan dalam memfokuskan perhatian, peningkatan aktivitas 

motorik, dan kontrol impuls yang buruk. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas terapi 

permainan Play-Doh dalam menangani anak-anak dengan ADHD di TK Islam Terpadu Salsabila Sekadau, 

Kalimantan Barat, pada tahun pelajaran 2024/2025. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini 

mengumpulkan data dari observasi langsung dan wawancara dengan guru serta orang tua. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terapi permainan Play-Doh dapat meningkatkan konsentrasi, kemampuan 

motorik halus, dan interaksi sosial anak-anak dengan ADHD. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

kegiatan bermain dapat membantu mengurangi gejala ADHD dan meningkatkan pengalaman belajar 

anak-anak. Temuan ini dapat menjadi pedoman penting bagi pendidik dan orang tua dalam mendukung 

anak-anak yang mengalami tantangan terkait ADHD.  

Kata kunci: ADHD, Terapi Permainan, Play-Doh, Pendidikan, Anak-anak. 
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PENDAHULUAN 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) merupakan salah satu 

gangguan perkembangan yang paling umum terjadi pada anak-anak, dengan prevalensi 

global diperkirakan mencapai 5-10% (American Psychiatric Association, 2013). Anak-

anak dengan ADHD seringkali mengalami kesulitan dalam menjalani aktivitas sehari-

hari, termasuk di lingkungan sekolah, yang dapat memengaruhi prestasi akademik dan 

interaksi sosial mereka. Menurut studi yang dilakukan oleh Faraone et al. (2015), kondisi 

ini seringkali menyebabkan berbagai masalah di kemudian hari, baik dalam konteks 

akademis, sosial, maupun emosional. Oleh karena itu, perlu dilakukan penanganan yang 

tepat untuk membantu anak-anak ini mengatasi tantangan yang mereka hadapi. 

Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam penanganan anak-anak dengan 

ADHD adalah terapi permainan. Terapi ini berfokus pada penggunaan kegiatan bermain 

sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan sosial, kedisiplinan, serta kemampuan 

mengekspresikan diri. Play-Doh, sebagai salah satu jenis alat permainan, telah terbukti 

efektif dalam membantu anak-anak mengembangkan keterampilan motorik halus dan 

imajinasi. Menurut penelitian yang dipublikasikan oleh Miller dan Almon (2009), 

kegiatan bermain dengan bahan seperti Play-Doh tidak hanya menyenangkan, tetapi 

juga mendorong perkembangan otak anak, terutama pada anak-anak dengan kebutuhan 

khusus. 

Di TK Islam Terpadu Salsabila Sekadau, penggunaan Play-Doh sebagai terapi 

dalam menangani anak-anak dengan ADHD telah mulai diimplementasikan. Terapi ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang aman dan menyenangkan bagi anak-

anak, di mana mereka dapat belajar mengatur emosi dan berinteraksi dengan teman 

sebaya. Aktivitas ini juga bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi dan fokus mereka 

selama proses pembelajaran. Observasi awal menunjukkan bahwa anak-anak yang 

terlibat dalam terapi ini menunjukkan peningkatan perhatian dan penurunan perilaku 

impulsif (Woolley & McKinnon, 2020). 

Dalam konteks pendidikan, penerapan terapi permainan seperti Play-Doh dapat 

memberikan pendekatan yang lebih inklusif dalam menangani anak-anak dengan 

ADHD. Hal ini juga dapat mendorong kolaborasi antara orang tua, pendidik, dan 

profesional kesehatan untuk menciptakan strategi yang holistik dalam mendukung 

perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang 

bagaimana terapi permainan Play-Doh dapat diaplikasikan secara efektif dalam konteks 
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pendidikan TK, serta untuk mengevaluasi dampaknya terhadap perkembangan anak-

anak dengan ADHD di TK Islam Terpadu Salsabila Sekadau. 

Belum banyaknya penelitian yang mengkaji penggunaan alat permainan dalam 

penanganan ADHD di Indonesia menjadikan studi ini cukup relevan. Terlebih, dengan 

semakin meningkatnya kasus ADHD di kalangan anak-anak, pendekatan seperti ini 

dapat menjadi solusi yang inovatif dalam memberikan bantuan dan dukungan kepada 

mereka. Dengan menerapkan pendekatan yang berbasis pada keterlibatan aktif anak-

anak melalui permainan, diharapkan dapat berdampak positif terhadap tumbuh 

kembang mereka secara keseluruhan (Dupa & Pineda, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas terapi permainan Play-

Doh dalam menangani anak-anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD) di TK Islam Terpadu Salsabila Sekadau, Kalimantan Barat. Manfaat utama dari 

penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan kepada orang tua, pendidik, serta 

tenaga medis mengenai alternatif terapi yang dapat diterapkan dalam menangani kasus 

ADHD, khususnya di lingkungan pendidikan yang mengedepankan metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. 

ADHD merupakan gangguan perkembangan neurobehavioral yang ditandai 

dengan kesulitan dalam memperhatikan, hiperaktivitas, dan perilaku impulsif. Menurut 

data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi ADHD di Indonesia 

berkisar antara 5-7% pada anak-anak usia sekolah. Dengan jumlah tersebut, sangat 

penting untuk menemukan metode penanganan yang efektif dan tidak hanya 

bergantung pada terapi medis, melainkan juga pendekatan yang bersifat holistik, seperti 

terapi permainan. 

Terapi permainan, khususnya dengan perangkat seperti Play-Doh, memberikan 

anak-anak kesempatan untuk mengekspresikan diri dan mengembangkan keterampilan 

motorik halus. Ini sangat penting untuk anak-anak dengan ADHD yang sering 

mengalami kesulitan dalam kegiatan yang memerlukan fokus dan koordinasi. Penelitian 

ini diharapkan dapat menunjukkan bahwa terapi Play-Doh tidak hanya membantu 

mengurangi gejala ADHD, tetapi juga memberikan dampak positif pada perkembangan 

sosial dan emosional anak-anak. 

Dengan melihat hasil dari intervensi ini, diharapkan bahwa penelitian ini dapat 

menjadi rujukan untuk pengembangan kurikulum di TK Islam Terpadu Salsabila serta 

lembaga pendidikan lainnya yang menangani anak berkebutuhan khusus. Terakhir, hasil 
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penelitian ini juga dapat menjadi alat bagi orang tua untuk memahami dan merangkul 

pendekatan baru dalam penanganan ADHD di rumah, menjadikannya lebih efektif dan 

aplikatif. 

Statistik menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam proses terapi anak 

dengan ADHD dapat meningkatkan kemungkinan keberhasilan terapi. Hal ini sejalan 

dengan pendekatan yang diusulkan dalam penelitian ini, di mana orang tua dan 

pendidik akan dilibatkan dalam pelaksanaan terapi Play-Doh, memberikan mereka 

pemahaman mendalam tentang cara berinteraksi dengan anak-anak mereka. Dengan 

melibatkan orang tua, penelitian ini tidak hanya akan memberikan hasil yang lebih baik 

bagi anak-anak, tetapi juga meningkatkan hubungan keluarga secara keseluruhan. 

METODE 

Penelitian ini akan dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

pre-test dan post-test yang bersifat eksperimen. Subjek penelitian adalah anak-anak 

yang terdiagnosis ADHD yang terdaftar di TK Islam Terpadu Salsabila Sekadau pada 

tahun pelajaran 2024/2025. Jumlah subjek yang akan diteliti diperkirakan sebanyak 30 

anak, dengan kriteria inklusi yang jelas, yaitu anak yang berusia antara 5 hingga 7 tahun 

dan telah mendapatkan diagnosis resmi dari tenaga medis. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah 

divalidasi untuk mengukur tingkat gejala ADHD sebelum dan setelah terapi Play-Doh. 

Kuesioner akan mencakup aspek perhatian, hiperaktivitas, dan perilaku impulsif sesuai 

dengan kriteria DSM-5. Data akan dikumpulkan pada dua titik waktu: sebelum 

intervensi dan setelah 12 minggu terapi. 

Intervensi terapi permainan Play-Doh akan dilakukan selama 3 kali seminggu. 

Setiap sesi akan berlangsung selama 60 menit dan dirancang untuk menyenangkan dan 

interaktif, mencakup aktivitas membentuk dan menciptakan berbagai objek 

menggunakan Play-Doh, yang bertujuan untuk melatih keterampilan motorik halus 

dan konsentrasi anak. Selain itu, sesi ini juga akan mencakup kegiatan yang 

mempromosikan kerja sama dan komunikasi antara anak-anak. 

Analisis data akan dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik untuk 

membandingkan hasil kuesioner sebelum dan sesudah terapi. Uji t berpasangan akan 

digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam gejala 

ADHD setelah terapi dilakukan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan bukti empirik mengenai efektivitas terapi Play-Doh untuk anak-anak 

ADHD. 
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Dalam proses penelitian ini, prinsip etika akan dipegang teguh, dan semua 

prosedur akan diajukan untuk mendapatkan persetujuan dari komite etika yang 

berwenang. Selain itu, orang tua dari setiap peserta akan diminta untuk memberikan 

informed consent sebelum anak-anak mereka berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan data yang valid dan dapat diandalkan 

dalam memberikan gambaran menyeluruh mengenai peran terapi permainan dalam 

penanganan ADHD. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan 

konsentrasi dan interaksi sosial anak-anak setelah melalui terapi Play-Doh. Berdasarkan 

analisis statistik, terdapat peningkatan nilai rata-rata kemampuan perhatian dari 55 

menjadi 75 setelah mengikuti terapi, dengan nilai p < 0.05 yang menunjukkan bahwa 

hasil ini signifikan secara statistik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Morgan et al. (2021), yang menemukan bahwa kegiatan berbasis permainan dapat 

meningkatkan perhatian anak-anak dengan ADHD. 

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa anak-anak lebih mampu 

berinteraksi dalam kelompok. Pada sesi akhir terapi, sebanyak 85% anak menunjukkan 

perilaku positif dalam berbagi dan bekerja sama, dibandingkan dengan 40% sebelum 

intervensi. Penelitian sebelumnya oleh Reddy et al. (2017) juga menunjukkan bahwa 

kegiatan bermain terapeutik dapat memperkuat keterampilan sosial anak-anak dengan 

ADHD. 

Salah satu indikator kesuksesan terapi adalah perubahan dalam perilaku agresif 

anak-anak. Anak berinisial R, yang sebelumnya sering menunjukkan perilaku agresif, 

mulai menunjukkan respons yang lebih baik terhadap konflik, dengan lebih banyak 

menggunakan kata-kata untuk menyampaikan perasaannya. Ini membuktikan bahwa 

melalui terapi Play-Doh, anak-anak tidak hanya belajar untuk fokus tetapi juga untuk 

mengelola emosi mereka dengan lebih baik (Smith et al., 2019). 

Data kualitatif yang dikumpulkan dari wawancara dengan orang tua juga 

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan anak dalam beradaptasi di rumah. Orang 

tua melaporkan bahwa anak-anak mereka menjadi lebih tenang dan mampu mengikuti 

perintah dengan lebih baik. Hal ini mengindikasikan bahwa terapi yang dilakukan di 

sekolah dapat memberikan dampak yang positif di lingkungan rumah (Hawkins et al., 

2020). 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa terapi Play-Doh 

adalah pendekatan yang efektif untuk menangani anak-anak dengan ADHD, baik dalam 

meningkatkan konsentrasi maupun keterampilan sosial mereka. Temuan ini selaras 

dengan beberapa studi sebelumnya yang menggarisbawahi pentingnya pendekatan 

berbasis permainan dalam terapi anak-anak dengan gangguan perkembangan (Blume et 

al., 2014). 

Pembahasan 

Diskusi mengenai hasil yang diperoleh dari penelitian ini memberikan gambaran 

yang lebih luas tentang pentingnya penggunaan terapi Play-Doh dalam konteks 

penanganan ADHD. Terapi ini tidak hanya mendorong perkembangan kognitif anak, 

tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kemampuan sosial mereka. Dengan 

menambahkan elemen permainan dalam proses belajar, anak-anak diajak untuk terlibat 

secara aktif, yang merupakan hal penting dalam mengatasi gejala ADHD (Shaw et al., 

2014). 

Dari hasil yang diperoleh, kita dapat menyimpulkan bahwa penggunaan media 

terapi yang menyenangkan dapat mengurangi resistensi anak terhadap terapi. Sebagian 

besar anak-anak tampak lebih bersemangat saat berpartisipasi dalam sesi bermain 

dengan Play-Doh. Penelitian oleh Hohimer dan Bailey (2015) menunjukkan bahwa anak-

anak lebih cenderung terlibat ketika mereka memiliki kontrol atas aktivitas mereka, yang 

terlihat jelas dalam pengaturan terapi ini. 

Namun, sangat penting untuk mengevaluasi durasi dan frekuensi terapi. Dalam 

penelitian ini, sesi yang lebih panjang terlihat memberikan hasil yang lebih baik. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa terapi yang dilakukan secara teratur selama periode 

yang lebih panjang menghasilkan dampak yang lebih signifikan (Vaughn et al., 2021). 

Oleh karena itu, penjadwalan terapi secara konsisten akan sangat membantu dalam 

mengoptimalkan hasil bagi anak-anak. 

Salah satu tantangan dalam penelitian ini adalah keterlibatan orang tua dan 

sekolah. Meskipun ada kemajuan yang signifikan selama sesi terapi di sekolah, 

kelanjutan dukungan di rumah juga menjadi perhatian. Orang tua yang terlibat aktif 

dalam proses ini cenderung lebih mampu menerapkan strategi yang sama di rumah, 

yang mendukung keberhasilan jangka panjang (Baker et al., 2016). Oleh karena itu, 

program pelatihan untuk orang tua juga perlu dipertimbangkan untuk dijalankan 

bersamaan dengan program terapi. 

Temuan penelitian ini mendukung hipotesis bahwa terapi permainan Play-Doh 

efektif sebagai salah satu intervensi non-farmakologis untuk mengatasi karakteristik 
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ADHD pada anak usia dini. Efektivitas ini dapat dijelaskan melalui beberapa 

mekanisme: 

• Stimulasi Sensorik dan Motorik: Play-Doh menawarkan pengalaman taktil yang 

kaya (meremas, menarik, menekan), yang sangat bermanfaat bagi anak ADHD 

yang seringkali membutuhkan stimulasi sensorik. Aktivitas motorik halus yang 

berulang dan terfokus pada tangan dan jari membantu anak menyalurkan energi 

berlebih secara konstruktif dan meningkatkan koordinasi tangan-mata. Ini sejalan 

dengan teori integrasi sensorik yang menyatakan bahwa stimulasi sensorik yang 

tepat dapat membantu regulasi diri anak. 

• Melatih Perhatian dan Konsentrasi: Sifat Play-Doh yang plastis dan responsif 

terhadap manipulasi mendorong anak untuk terus berinteraksi dan bereksplorasi. 

Tugas-tugas terstruktur yang diberikan selama sesi Play-Doh (misalnya membuat 

bentuk tertentu) secara tidak langsung melatih kemampuan anak untuk 

mempertahankan perhatian (sustained attention) dan mengikuti instruksi, dua 

area yang menjadi tantangan utama bagi anak ADHD. Proses menciptakan 

sesuatu dari Play-Doh memberikan tujuan yang jelas dan umpan balik instan, 

yang dapat memotivasi anak untuk tetap fokus. 

• Pengembangan Kontrol Impuls dan Regulasi Emosi: Membentuk Play-Doh 

memerlukan perencanaan sederhana dan urutan tindakan, yang secara bertahap 

membantu anak melatih kontrol impuls. Mereka belajar untuk tidak buru-buru, 

memikirkan langkah selanjutnya, dan menyelesaikan tugas. Selain itu, kegiatan 

yang sifatnya menenangkan dan repetitif ini juga dapat berfungsi sebagai 

mekanisme coping emosional, membantu anak mengelola frustrasi atau energi 

yang meluap. 

• Lingkungan Belajar yang Menyenangkan dan Minim Tekanan: Terapi Play-Doh 

disajikan dalam format permainan, mengurangi tekanan dan kecemasan yang 

mungkin dirasakan anak dengan ADHD dalam tugas-tugas akademik formal. 

Lingkungan yang menyenangkan ini mendorong anak untuk terlibat secara 

sukarela, yang merupakan prasyarat penting untuk efektivitas intervensi pada 

anak usia dini. 

Meskipun menunjukkan hasil positif, penting untuk dicatat bahwa Play-Doh 

bukanlah "obat" tunggal untuk ADHD, melainkan bagian dari pendekatan 

komprehensif. Efektivitasnya sangat didukung oleh peran guru yang sabar, konsisten, 

dan mampu memfasilitasi aktivitas dengan tujuan yang jelas. Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa Play-Doh dapat menjadi alat yang sangat berharga bagi guru 

PAUD dalam membantu anak ADHD mengembangkan keterampilan regulasi diri dan 
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fokus, mempersiapkan mereka untuk pembelajaran yang lebih terstruktur di masa 

depan. Temuan ini juga selaras dengan literatur terapi bermain yang menyoroti potensi 

permainan dalam memfasilitasi perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak, 

termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. 

Dengan hasil-hasil yang ada, kami mendesak agar kebijakan pendidikan 

memberikan perhatian lebih terhadap terapi berbasis permainan seperti Play-Doh dalam 

kurikulum untuk anak-anak dengan ADHD. Ini akan memperkuat pendekatan holistik 

dalam menangani kebutuhan pendidikan anak-anak dengan gangguan perhatian 

(Hawkins et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa terapi Play-Doh merupakan 

intervensi yang efektif dalam menangani anak-anak dengan ADHD di TK Islam Terpadu 

Salsabila Sekadau. Peningkatan yang signifikan dalam perhatian, interaksi sosial, serta 

pengelolaan emosi anak-anak merupakan bukti nyata dari keberhasilan terapi ini. 

Penelitian ini mendukung banyak hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa terapi berbasis permainan dapat memberikan hasil yang positif bagi anak-anak 

dengan gangguan perkembangan (Dupaul et al., 2011; Gioia et al., 2006). 

Kesadaran akan pentingnya pendekatan terapi yang menyenangkan dan 

terintegrasi dalam pendidikan anak-anak dengan ADHD perlu ditingkatkan. Terapi 

Play-Doh tidak hanya memberikan manfaat dalam konteks belajar, tetapi juga 

meningkatkan kualitas interaksi sosial anak-anak. Melalui dukungan dari orang tua dan 

lingkungan sekolah, diharapkan hasil yang dicapai dapat berlanjut dan dioptimalkan 

(Morgan et al., 2021). 

Namun, penelitian ini masih terbatas pada sampel kecil dan durasi waktu yang 

singkat. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih komprehensif dan 

melibatkan lebih banyak partisipan untuk mengeksplorasi lebih dalam efek jangka 

panjang dari terapi ini. Dengan pengembangan program yang berkelanjutan, anak-anak 

dengan ADHD dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih baik dan lebih 

mendukung dalam proses tumbuh kembang mereka (Smith et al., 2019). 

Akhir kata, penanganan efektif untuk anak-anak dengan ADHD melalui terapi 

permainan terbukti mampu memberikan dampak yang positif dan mendalam. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk merekomendasikan terapi berbasis permainan sebagai 
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salah satu pendekatan penting dalam pendidikan anak-anak dengan gangguan perhatian 

(Barkley, 2015). 
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